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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian di atas tentang perbandingan kawin lari
pada suku sasak dan bugis Makassar di Desa Langkowala Kecamatan Lantari Jaya
Kabupaten Bombana, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a Faktor penyebab kawin lari padgfiguku sasek dan bugis di desa langkowaa

Jpe - =i
sejak mulai minggat dari rumah hifigga prosess appala bajji. Pelaku silariang

dapat menikah jika sudah mendapat izin dari orang tuanya, izin terkadang
tidak mudah untuk didapatkan bahkan sampa bertahun-tahun. Proses
pernikahannya dilakukan dengan wali hakim jika tidak mendapat izin dari
orang tuanya. tapi jika mendapat izin, maka dilakukan Proses a’baji (datang

baik) ini dapat dilakukan apabila sudah memintaizin kepada kedua orang tua
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perempuan dan apabila sudah disetujui, maka selanjutnya dilakukan acara
damai yang disebut a’baji maka tidak ada lagi namanya Tomasiri.

c. Tinjauan hukum Islam tentang kawin lari pada suku sasak dan bugis Makassar,
yaitu: Pertama, pada masyarakat suku sasak kawin lari dilakukan bukan karena
tidak mendapat restu dari orang tua, melainkan sudah menjadi tradis yang
sering kali dilakukan pada masyarakat suku sasak. Meskipun metode kawin lari
ini tidak pernah dijelaskan di dalghp nash (a-Qur'an dan Hadits), tetapi bila
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ditinjau dari perspektlf " i |sljxr§| = tus hukum pernikahan dengan
K

metode kawin I A‘r{tetap dalam k ar sungan akad nikahnya

tetap - ) g telak\ syarl “atkan Islam.

Kedu‘é/vinl a R ke karenay |dak mendapat

izin ata rbstu di | dIJ(an lj nginannya untuk
menikah | rperek;\ éﬁ J Jumhur  Ulama
maNalbk\qjanyaﬂi\rNah pada %Bhﬁrkéﬁ quepa merupakan rukun dalam
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pernikahan, L 2 Llﬁ s sularlang (kava h;j;l ment rut hasil penelitian

KENDAR) - f,-f
terkadang ada p aku yanb%emang seumuL?’hlduphny tidak mendapatkan izin
(rella) perwdian dari waTEEYTNG, Jodi pewaian itu tidek  jeles
kedudukannya maka dari itu tetap tidak sah dimata agama dan dikatakan berzina
seumur hidup akibat tidak dapat izin menikah dari orang tua, terutama orang tua
perempuan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran

sebagal berikut:



84

1. Untuk objek peneliti, pada masyarakat suku sasak khususnya di desa
langkowala di dalam pelaksanaan penelitian tentang merariq untuk selalu
mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data-data suapaya tidak
terkesan bahwa desa tersebut mempersulit peneliti mendapatkan data.

2. Untuk pemerintah, tokoh masyarakat suku sasak, tetap menjaga eksistens

budaya di tengah-tengah arus perubahan zaman yang begitu cepat. Mengingat

o a ghebasan kepada
@ﬂ sing-masing tanpa

i@'f’ niberatkan padahal
i :

yang tinggi, ata






